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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh budaya dan gaya hidup terhadap efektivitas
manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas
Palangka Raya dengan literasi keuangan sebagai variabel
moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap 100 mahasiswa aktif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa budaya berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan,
dan literasi keuangan juga berpengaruh positif. Literasi
keuangan terbukti memperkuat pengaruh budaya dan gaya
hidup terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi.
Pembahasan interaktif menunjukkan bahwa nilai budaya
yang menekankan kehati-hatian, kebiasaan hidup terarah,
dan pemahaman keuangan yang memadai membentuk
kemampuan mahasiswa dalam menyusun anggaran,
menabung, mengendalikan pengeluaran, dan mengevaluasi
kondisi keuangan secara berkala.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi keuangan digital, kemudahan pembayaran nontunai, promosi e-

commerce, dan perubahan pola konsumsi generasi muda telah menjadikan manajemen keuangan
pribadi sebagai kompetensi penting bagi mahasiswa. Mahasiswa berada pada tahap transisi
menuju kemandirian finansial. Pada tahap ini mereka mulai mengelola uang saku, beasiswa,
penghasilan kerja paruh waktu, maupun dukungan keluarga, tetapi pada saat yang sama
menghadapi tekanan sosial untuk mengikuti tren konsumsi, gaya hidup digital, dan pola
pergaulan kampus. Oleh karena itu, efektivitas manajemen keuangan pribadi tidak dapat hanya
dipahami sebagai persoalan jumlah uang yang dimiliki, tetapi juga sebagai hasil interaksi antara
nilai budaya, gaya hidup, dan literasi keuangan.

Budaya membentuk kebiasaan berpikir dan bertindak dalam penggunaan uang. Nilai
seperti hemat, tanggung jawab, gotong royong, kehati-hatian, dan orientasi masa depan dapat
mendorong mahasiswa untuk menyusun anggaran serta menahan pembelian yang tidak mendesak.
Sebaliknya, budaya konsumtif yang berkembang melalui lingkungan sosial dapat melemahkan

mailto:zahrazettira@gmail.com


EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

11712

pengendalian diri dalam pengeluaran. Dalam konteks Universitas Palangka Raya, mahasiswa
berasal dari latar belakang sosial dan budaya yang beragam sehingga cara mereka memandang
uang, tabungan, bantuan keluarga, dan kebutuhan pendidikan dapat berbeda-beda.

Gaya hidup juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. Gaya hidup mahasiswa
tercermin melalui aktivitas, minat, opini, pilihan konsumsi, penggunaan media sosial, serta cara
mereka membangun identitas diri. Gaya hidup yang terencana dapat mendukung penggunaan
uang secara lebih efektif, misalnya dengan membedakan kebutuhan akademik, kebutuhan hidup,
tabungan, dan hiburan. Namun gaya hidup yang terlalu mengikuti tren dapat meningkatkan
pengeluaran impulsif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa gaya hidup dapat menjadi pendorong
maupun penghambat efektivitas manajemen keuangan pribadi.

Literasi keuangan ditempatkan sebagai variabel moderasi karena pengetahuan dan
keterampilan keuangan dapat mengubah cara mahasiswa merespons pengaruh budaya dan gaya
hidup. Mahasiswa yang memahami anggaran, tabungan, risiko utang, investasi, dan keamanan
transaksi digital akan lebih mampu menafsirkan nilai budaya secara produktif serta
mengendalikan gaya hidup agar selaras dengan tujuan finansial. Dengan demikian, literasi
keuangan bukan sekadar pengetahuan, melainkan kemampuan praktis yang memperkuat
hubungan antara faktor sosial-budaya dan perilaku keuangan pribadi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menguji pengaruh budaya dan gaya hidup
terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Palangka Raya dengan
literasi keuangan sebagai variabel moderasi. Artikel ini disusun dalam format EKOMA dan
dilengkapi pembahasan interaktif pada setiap hipotesis agar hasil penelitian tidak hanya
menjelaskan signifikansi statistik, tetapi juga memberikan makna praktis bagi mahasiswa, dosen,
dan pengelola program literasi keuangan kampus.

LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior dan Personal Finance Management
Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku individu dibentuk oleh sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Dalam penelitian ini, budaya dapat dikaitkan
dengan norma subjektif dan nilai sosial yang memengaruhi keputusan keuangan mahasiswa,
sedangkan gaya hidup menggambarkan preferensi dan pola aktivitas yang memengaruhi sikap
terhadap konsumsi. Literasi keuangan memperkuat kontrol perilaku karena mahasiswa yang
memahami konsep keuangan merasa lebih mampu mengendalikan pengeluaran dan membuat
keputusan finansial.
Manajemen keuangan pribadi merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
dan evaluasi penggunaan sumber daya keuangan individu. Pada mahasiswa, efektivitas
manajemen keuangan pribadi dapat terlihat dari kebiasaan menyusun anggaran, mencatat
pengeluaran, menabung, menghindari utang konsumtif, serta mengevaluasi kondisi keuangan
setiap bulan.
Budaya
Budaya adalah nilai, norma, kebiasaan, dan cara pandang yang dipelajari individu dari
lingkungan sosialnya. Dalam konteks keuangan, budaya tercermin dari kebiasaan hemat, cara
keluarga dan masyarakat membicarakan uang, kebiasaan berbagi, sikap terhadap utang, dan
orientasi pada masa depan. Budaya yang mendukung kedisiplinan dan tanggung jawab finansial
dapat membantu mahasiswa mengelola uang secara efektif.
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Gaya Hidup
Gaya hidup menggambarkan pola aktivitas, minat, dan opini individu dalam kehidupan sehari-
hari. Pada mahasiswa, gaya hidup terlihat melalui pola belanja, intensitas penggunaan layanan
digital, kebiasaan nongkrong, preferensi hiburan, dan cara memprioritaskan kebutuhan akademik.
Gaya hidup yang seimbang dapat menjadi faktor pendukung manajemen keuangan, sedangkan
gaya hidup yang terlalu konsumtif dapat melemahkan kemampuan menabung dan mengontrol
pengeluaran.
Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan kemampuan memahami dan menggunakan informasi keuangan
untuk membuat keputusan yang tepat. Literasi keuangan meliputi pengetahuan dasar keuangan,
tabungan, pinjaman, asuransi, investasi, keamanan transaksi digital, dan kemampuan menyusun
rencana keuangan. Dalam penelitian ini, literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi
yang memperkuat pengaruh budaya dan gaya hidup terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi.
Efektivitas Manajemen Keuangan Pribadi
Efektivitas manajemen keuangan pribadi adalah keberhasilan mahasiswa dalam mengelola uang
untuk memenuhi kebutuhan saat ini sekaligus mempersiapkan kebutuhan masa depan. Indikator
efektivitas meliputi penyusunan anggaran, kepatuhan terhadap rencana pengeluaran, kebiasaan
menabung, pengendalian pembelian impulsif, dan evaluasi kondisi keuangan secara berkala.
Pengembangan Hipotesis
H1: Budaya berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi
mahasiswa Universitas Palangka Raya.
Nilai budaya yang menekankan kehati-hatian, tanggung jawab, dan orientasi masa depan diduga
mendorong mahasiswa untuk mengelola keuangan secara lebih tertib. Budaya yang kuat dalam
pengelolaan keuangan membantu mahasiswa memahami bahwa uang perlu diarahkan pada
kebutuhan utama, bukan hanya pada keinginan sesaat.
H2: Gaya hidup berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi
mahasiswa Universitas Palangka Raya.
Gaya hidup yang terarah diduga meningkatkan efektivitas manajemen keuangan karena
mahasiswa mampu menyeimbangkan kebutuhan akademik, sosial, dan pribadi. Gaya hidup yang
rasional mendorong pemilahan kebutuhan dan pengendalian konsumsi.
H3: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi mahasiswa Universitas Palangka Raya.
Literasi keuangan membantu mahasiswa memahami konsep anggaran, tabungan, risiko pinjaman,
investasi, dan keamanan transaksi. Semakin baik literasi keuangan, semakin efektif mahasiswa
dalam merencanakan dan mengevaluasi penggunaan uang.
H4: Literasi keuangan memoderasi pengaruh budaya terhadap efektivitas manajemen
keuangan pribadi.
Budaya yang baik akan lebih kuat dampaknya apabila mahasiswa memiliki literasi keuangan.
Literasi keuangan mengubah nilai hemat dan tanggung jawab menjadi tindakan yang lebih
konkret, seperti mencatat pengeluaran dan menyisihkan dana tabungan.
H5: Literasi keuangan memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap efektivitas manajemen
keuangan pribadi.
Gaya hidup yang mengikuti perkembangan zaman tidak selalu negatif. Dengan literasi keuangan,
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mahasiswa dapat memilih gaya hidup yang sesuai kemampuan finansial, menghindari belanja
impulsif, dan tetap menjaga tujuan keuangan pribadi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Lokasi

penelitian adalah Universitas Palangka Raya. Unit analisis adalah mahasiswa aktif yang memiliki
pengalaman mengelola keuangan pribadi, baik dari uang saku, beasiswa, dukungan keluarga,
maupun penghasilan tambahan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden:
mahasiswa aktif Universitas Palangka Raya, pernah mengelola uang pribadi minimal enam bulan
terakhir, dan bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 100 responden. Data primer
diperoleh melalui kuesioner Google Form dengan skala Likert 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju.
Variabel penelitian terdiri atas budaya (X1), gaya hidup (X2), literasi keuangan (Z), dan
efektivitas manajemen keuangan pribadi (Y). Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS
dengan tahapan pengujian outer model, inner model, koefisien determinasi, effect size, dan uji
hipotesis melalui bootstrapping. Model moderasi diuji melalui interaction term budaya x literasi
keuangan dan gaya hidup x literasi keuangan.
Variabel Indikator Utama Skala
Budaya (X1) nilai hemat; orientasi masa depan; kebiasaan pengendalian

diri; tanggung jawab finansial; norma sosial dalam
penggunaan uang

Likert 1-5

Gaya Hidup (X2) aktivitas konsumsi; minat belanja; opini terhadap tren;
prioritas kebutuhan; penggunaan layanan digital

Likert 1-5

Literasi Keuangan
(Z)

pengetahuan dasar keuangan; tabungan; pinjaman; asuransi;
investasi; keamanan transaksi digital

Likert 1-5

Efektivitas
Manajemen
Keuangan Pribadi
(Y)

penyusunan anggaran; kepatuhan anggaran; kebiasaan
menabung; pengendalian pengeluaran; evaluasi keuangan

Likert 1-5

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian berjumlah 100 mahasiswa Universitas Palangka Raya. Karakteristik
responden menggambarkan keberagaman mahasiswa dari sisi jenis kelamin, usia, fakultas, dan
jumlah uang saku. Kondisi ini relevan karena perbedaan latar belakang dapat memengaruhi cara
mahasiswa memandang kebutuhan, konsumsi, tabungan, dan pengendalian keuangan pribadi.
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 38 38%
Jenis kelamin Perempuan 62 62%
Usia 18-20 tahun 44 44%
Usia 21-23 tahun 51 51%
Usia >23 tahun 5 5%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 35 35%
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 20 20%
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 16 16%
Fakultas Teknik 12 12%
Fakultas Pertanian/Kehutanan/Lainnya 17 17%
Uang
saku/penghasilan
bulanan

< Rp1.000.000 42 42%

Uang
saku/penghasilan
bulanan

Rp1.000.000-Rp2.000.000 45 45%

Uang
saku/penghasilan
bulanan

> Rp2.000.000 13 13%

Analisis Deskriptif Variabel
Variabel Mean Kategori Interpretasi
Budaya (X1) 4,12 Setuju Mahasiswa cenderung memiliki nilai

pengelolaan uang yang cukup baik, terutama
pada kehati-hatian dan tanggung jawab.

Gaya Hidup (X2) 3,96 Setuju Gaya hidup mahasiswa relatif terarah,
meskipun masih terdapat tekanan tren
konsumsi dan media sosial.

Literasi Keuangan (Z) 4,08 Setuju Mahasiswa cukup memahami anggaran,
tabungan, dan risiko keuangan, tetapi
penerapan investasi dan perlindungan risiko
perlu ditingkatkan.

Efektivitas Manajemen
Keuangan Pribadi (Y)

4,05 Setuju Mahasiswa mulai mampu menyusun anggaran
dan menabung, namun evaluasi keuangan
berkala masih perlu diperkuat.
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Uji Outer Model
Pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor di
atas 0,70. Nilai Cronbach's Alpha dan composite reliability seluruh konstruk berada di atas 0,70,
sedangkan AVE berada di atas 0,50. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan
reliabel untuk mengukur konstruk budaya, gaya hidup, literasi keuangan, dan efektivitas
manajemen keuangan pribadi.
Konstruk Rentang

Loading
Cronbach's
Alpha

Composite
Reliability

AVE Keterangan

Budaya (X1) 0,742-0,861 0,842 0,889 0,617 Valid dan
reliabel

Gaya Hidup (X2) 0,736-0,874 0,833 0,884 0,604 Valid dan
reliabel

Literasi Keuangan
(Z)

0,751-0,889 0,871 0,907 0,662 Valid dan
reliabel

Efektivitas
Manajemen
Keuangan Pribadi
(Y)

0,764-0,881 0,866 0,902 0,649 Valid dan
reliabel

Uji Inner Model
Nilai R-square efektivitas manajemen keuangan pribadi sebesar 0,683 menunjukkan bahwa 68,3
persen variasi efektivitas manajemen keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh budaya, gaya hidup,
literasi keuangan, dan interaksi moderasi. Sisanya sebesar 31,7 persen dijelaskan oleh faktor lain
di luar model, seperti kontrol diri, pendapatan orang tua, teman sebaya, penggunaan e-wallet, dan
pengalaman kerja paruh waktu.
Variabel Endogen R-square Adjusted R-

square
Keterangan

Efektivitas Manajemen Keuangan Pribadi 0,683 0,666 Kuat/moderat tinggi

Uji Hipotesis
Hipotesis Hubungan Original

Sample
t-statistic p-value Keputusan

H1 Budaya -> Efektivitas Manajemen
Keuangan Pribadi

0,298 3,226 0,001 Diterima

H2 Gaya Hidup -> Efektivitas
Manajemen Keuangan Pribadi

0,276 3,012 0,003 Diterima

H3 Literasi Keuangan -> Efektivitas
Manajemen Keuangan Pribadi

0,419 5,744 0,000 Diterima

H4 Budaya x Literasi Keuangan ->
Efektivitas Manajemen Keuangan
Pribadi

0,163 2,211 0,027 Diterima

H5 Gaya Hidup x Literasi Keuangan -
> Efektivitas Manajemen
Keuangan Pribadi

0,187 2,654 0,008 Diterima
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Pembahasan Interaktif Setiap Hipotesis
H1. Budaya berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen keuangan

pribadi
Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Artinya, semakin kuat nilai budaya yang
mendukung kehati-hatian, tanggung jawab, dan orientasi masa depan, semakin baik kemampuan
mahasiswa mengatur uangnya. Secara interaktif, hasil ini dapat dipahami melalui pertanyaan
sederhana: mengapa dua mahasiswa dengan uang saku sama dapat memiliki kondisi keuangan
berbeda pada akhir bulan? Jawabannya sering kali bukan hanya pada jumlah uang, tetapi pada
kebiasaan yang dibawa dari lingkungan sosial. Mahasiswa yang terbiasa mendengar pesan hemat,
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta merasa bertanggung jawab kepada keluarga
cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan dana. Nilai budaya tersebut menjadi pagar
perilaku yang membatasi konsumsi impulsif. Implikasinya, program literasi keuangan kampus
perlu mengaitkan materi keuangan dengan nilai budaya lokal seperti tanggung jawab, gotong
royong, dan perencanaan masa depan agar pesan keuangan lebih mudah diterima mahasiswa.

H2. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen
keuangan pribadi

Gaya hidup terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup tidak selalu identik dengan perilaku boros.
Gaya hidup yang terarah justru membantu mahasiswa memilih prioritas, mengatur aktivitas sosial,
dan mengendalikan pengeluaran digital. Pembahasan interaktifnya dapat dilihat dari situasi harian
mahasiswa: ketika mahasiswa memilih membawa bekal, menggunakan transportasi yang lebih
ekonomis, membatasi pembelian impulsif, atau memanfaatkan promo secara rasional, gaya
hidupnya mendukung pengelolaan keuangan. Sebaliknya, jika gaya hidup hanya diarahkan untuk
memenuhi tren, maka pengaruhnya dapat berubah menjadi negatif. Oleh karena itu, hasil positif
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Palangka Raya mulai memiliki
kemampuan menyesuaikan gaya hidup dengan kondisi finansialnya. Kampus dapat memperkuat
temuan ini melalui edukasi konsumsi bijak dan kampanye gaya hidup finansial sehat.

H3. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen
keuangan pribadi

Literasi keuangan memiliki pengaruh paling kuat terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Hasil ini logis karena literasi keuangan memberi mahasiswa alat untuk mengubah niat
menjadi tindakan. Mahasiswa yang memahami anggaran akan lebih mudah membatasi
pengeluaran; mahasiswa yang memahami tabungan akan lebih disiplin menyisihkan dana;
mahasiswa yang memahami risiko pinjaman online akan lebih hati-hati terhadap utang konsumtif.
Secara interaktif, literasi keuangan dapat diibaratkan sebagai peta. Budaya dan gaya hidup
menunjukkan arah kebiasaan, tetapi literasi keuangan membantu mahasiswa memilih jalan yang
paling aman. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi literasi keuangan ke dalam kegiatan
akademik maupun nonakademik, misalnya workshop budgeting, simulasi pencatatan pengeluaran,
edukasi investasi dasar, dan pemahaman keamanan transaksi digital.

H4. Literasi keuangan memoderasi pengaruh budaya terhadap efektivitas
manajemen keuangan pribadi

Hasil moderasi menunjukkan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh budaya terhadap
efektivitas manajemen keuangan pribadi. Artinya, nilai budaya yang baik akan lebih efektif
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apabila mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan keuangan. Nilai hemat, misalnya,
akan menjadi lebih terarah ketika mahasiswa mengetahui cara menyusun anggaran, menentukan
persentase tabungan, dan memisahkan dana kebutuhan harian dari dana darurat. Tanpa literasi
keuangan, budaya hemat dapat berhenti pada niat menahan belanja, tetapi belum tentu menjadi
sistem pengelolaan uang yang rapi. Pembahasan interaktifnya menunjukkan bahwa literasi
keuangan berfungsi sebagai jembatan antara nilai dan praktik. Dengan demikian, pembelajaran
keuangan tidak perlu memisahkan aspek teknis dari nilai sosial budaya. Materi literasi keuangan
akan lebih efektif apabila dikaitkan dengan pengalaman mahasiswa, pola dukungan keluarga, dan
nilai lokal yang sudah mereka pahami.

H5. Literasi keuangan memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap efektivitas
manajemen keuangan pribadi

Literasi keuangan juga memperkuat pengaruh gaya hidup terhadap efektivitas manajemen
keuangan pribadi. Temuan ini penting karena mahasiswa hidup dalam lingkungan digital yang
cepat berubah. Gaya hidup digital dapat mendorong pembelian impulsif melalui marketplace,
layanan pesan antar, dan pembayaran instan. Namun ketika mahasiswa memiliki literasi
keuangan yang baik, mereka mampu menggunakan teknologi dan tren secara lebih terkendali.
Secara interaktif, mahasiswa yang literat secara finansial tidak harus menolak gaya hidup modern;
mereka cukup menyesuaikan gaya hidup dengan batas anggaran, manfaat, dan tujuan keuangan.
Literasi keuangan mengubah gaya hidup dari sekadar mengikuti tren menjadi pilihan sadar yang
mempertimbangkan kemampuan finansial. Implikasinya, edukasi keuangan mahasiswa harus
memasukkan contoh nyata seperti pengelolaan e-wallet, paylater, biaya langganan digital, dan
risiko belanja impulsif agar moderasi literasi keuangan semakin kuat.

Implikasi Praktis
Pihak Implikasi Rekomendasi
Mahasiswa Perlu membangun sistem

keuangan pribadi, bukan hanya
mengandalkan sisa uang.

Membuat anggaran bulanan, mencatat
pengeluaran, menabung di awal, dan
mengevaluasi pengeluaran setiap akhir
bulan.

Program
Studi/Fakultas

Literasi keuangan perlu menjadi
bagian dari penguatan soft skills
mahasiswa.

Mengadakan workshop budgeting, klinik
keuangan mahasiswa, dan integrasi
literasi keuangan dalam kegiatan
kewirausahaan.

Keluarga Nilai budaya dan kebiasaan
keluarga memengaruhi perilaku
finansial mahasiswa.

Memberikan edukasi keuangan
sederhana, membiasakan diskusi
pengeluaran, dan mendorong
kemandirian finansial bertahap.

Peneliti
berikutnya

Model dapat dikembangkan
dengan variabel psikologis dan
digital.

Menambahkan kontrol diri, teman
sebaya, pendapatan orang tua,
penggunaan e-wallet, atau perilaku
paylater.

KESIMPULAN
1. Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi
mahasiswa Universitas Palangka Raya. Nilai budaya yang menekankan tanggung jawab, kehati-
hatian, dan orientasi masa depan membantu mahasiswa menyusun prioritas keuangan serta
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mengendalikan pengeluaran.
2. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Gaya hidup yang terarah membuat mahasiswa lebih mampu membedakan kebutuhan
akademik, kebutuhan sosial, hiburan, dan tabungan sehingga keuangan pribadi menjadi lebih
terkendali.
3. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Mahasiswa yang memahami konsep anggaran, tabungan, risiko pinjaman, investasi, dan
keamanan transaksi digital cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih efektif.
4. Literasi keuangan memperkuat pengaruh budaya terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai budaya yang baik perlu didukung keterampilan
teknis keuangan agar berubah menjadi perilaku nyata seperti pencatatan pengeluaran dan
perencanaan tabungan.
5. Literasi keuangan memperkuat pengaruh gaya hidup terhadap efektivitas manajemen keuangan
pribadi. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan dapat menjalani gaya hidup modern secara
lebih rasional karena mampu menyesuaikan konsumsi dengan anggaran dan tujuan finansial.
6. Saran bagi mahasiswa adalah membiasakan penyusunan anggaran bulanan, menabung di awal
penerimaan uang, membatasi transaksi impulsif, dan mengevaluasi pengeluaran secara berkala.
Saran bagi Universitas Palangka Raya adalah mengembangkan program literasi keuangan
mahasiswa secara rutin melalui pelatihan, pendampingan, dan simulasi pengelolaan uang pribadi.
Penelitian berikutnya dapat memperluas model dengan menambahkan variabel kontrol diri,
teman sebaya, financial technology, pendapatan orang tua, dan perilaku penggunaan paylater.
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